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ABSTRAK

Pada era globalisasi ini, sektor manufaktur berkembang dengan sangat pesat.
Perkembangan teknologi menyebabkan aktivitas manufaktur dapat dilakukan dalam
waktu yang lebih cepat dan biaya yang lebih rendah. Hal tersebut menyebabkan
persaingan semakin tinggi di pasar. Semakin mudahnya para pesaing masuk ke dalam
industri menghasilkan persaingan antar industri akan semakin ketat.

Dalam perusahaan manufaktur, pemasok adalah salah satu faktor penting yang
perlu diperhatikan. Dengan semakin banyaknya pemasok yang menawarkan produk-
produknya, perusahaan harus semakin cermat dalam mengambil keputusan dalam
pemilihan pemasok. Dalam pemilihan pemasok, perusahaan harus mempertimbangkan
total cost of ownership secara kuantitatif dan kualitatif. Seiring perkembangan industri
yang pesat, berbagai studi telah dilakukan untuk membantu pelaku bisnis agar dapat
beroperasi lebih efektif dan efisien. Salah satu metode yang telah dikembangkan
terkait pemilihan pemasok adalah strategic activity based management. Strategic
activity based management menggunakan hasil perhitungan dari activity based costing
sebagai dasar pertimbangan dalam pemilihan pemasok. Dalam kasus ini, activity based
costing menghitung biaya yang timbul dari setiap aktivitas yang dilakukan dalam
perusahaan, yaitu aktivitas dalam perolehan bahan baku.

Penulis melakukan penelitian mengenai pemilihan pemasok kawat di
Perusahaan Medion divisi Equipment dengan menggunakan metode deskriptif analitis,
yaitu sebuah metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyajikan, serta
menganalisis data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga dapat
memberi gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti dan dapat digunakan untuk
menarik kesimpulan yang kemudian akan dijadikan sebagai dasar untuk mengajukan
saran. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yang berasal dari hasil
penelitian lapangan dalam bentuk wawancara dan observasi, serta sumber data
sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis pada perusahaan
Medion divisi Equipment, perusahaan selama ini hanya menggunakan faktor harga
beli, lama pembayaran, dan kualitas bahan baku tersebut sebagai dasar pertimbangan
dalam pemilihan pemasok. Hasil dari penelitian ini, menunjukkan penggunaan
strategic activity based management pada perusahaan Medion mengubah keputusan
untuk memprioritaskan pemasok B dahulu karena biaya perolehan kawat yang
ditimbulkan lebih rendah dari pemasok C. Dengan metode ini, perusahaan dapat
mengidentifikasi biaya perolehan yang timbul dari setiap aktivitas pembelian bahan
baku sehingga perusahaan dapat memilih pemasok yang low cost dan bukan hanya low
price. Perusahaan disarankan untuk mengkaji ulang aktivitas inspeksi untuk
mengurangi biaya aktivitas inspeksi. Tetapi setelah melihat selisih biaya tidak
signifikan, maka penulis menyarankan perusahaan untuk tidak menggunakan
strategic activity based management dalam pemilihan pemasok kawat.

Kata kunci: total cost of ownership, strategic activity based management, pemasok



ABSTRACT

In this era of globalization, the manufacturing sector is growing very rapidly.
The development of technology causes the activity to be done in a faster time and lower
cost. This creates an increasingly high competition in the market. The easier the
competitors enter into the industry, the competition among companies will be more
stringent.

In manufacturing companies, suppliers are one of the important factors that
need attention. As more and more suppliers offer their products, companies need to be
more careful in making decisions in supplier selection. In the selection of suppliers,
companies should consider the total cost of ownership in quantitative and qualitative
terms. Along with the rapid development of industry, various studies have been
conducted to help business people to be more effective and efficient. One of the
methods that have been developed related is strategic activity based management.
Strategic activity-based management uses the calculation results of activity-based
costing as a basis for consideration in supplier selection. In this case, activity-based
costing calculates the costs from each activity undertaken within the firm, that is
activity in the acquisition of raw materials.

The author conducted a study on the selection of wire suppliers in the Company
Medion Equipment division by using analytical descriptive method, the method is done
by collecting, presenting, and analyzing data related to the problems studied so as to
give a clear picture of the researched and can be used to draw conclusions that will
be used as a basis for suggestions. Sources of data used are primary data sources
derived from field research and observation, as well as secondary data sources
resulting from literature study.

Based on the results of research that has been done by the author at Medion
Equipment division, the company has only used the factors of purchase price, length
of payment, and quality of the raw material as a basis of consideration in the selection
of suppliers. The results of this study shows that the use of strategic activity based
management in Medion companies changed the decision to prioritize supplier B first
because the cost of acquired wire is lower than supplier C. With this method, the
company can identify the acquisition cost incurred from each raw material so that the
company can choose a low cost supplier and not just low price. Company is advised
to review inspection activities to reduce the cost of inspection activities. But after
seeing the cost difference is not significant, the author advises the company not to use
strategic activity based management in the selection of wire suppliers.

Key words: total cost of ownership, strategic activity based management, suppliers
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi di era globalisasi ini, membuat komunikasi dan
transportasi semakin berkembang juga. Temuan-temuan baru yang berbasis teknologi
semakin banyak digunakan untuk menunjang dan memudahkan aktivitas sehari-hari
masyarakat. Teknologi juga memungkinkan masyarakat untuk melakukan aktivitas
dengan lebih efektif dan efisien daripada sebelumnya. Perkembangan teknologi di era
globalisasi ini mengakibatkan penghematan biaya yang cukup signifikan dalam
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu sehingga kendala-kendala seperti jarak dan
waktu dapat diatasi dengan mudah.

Manufaktur adalah salah satu sektor yang berkembang pesat seiring dengan
perkembangan zaman. Dengan keberadaan teknologi, produk-produk yang
diperdagangkan dapat diproduksi dengan waktu yang lebih cepat dan biaya yang lebih
rendah. Hal ini menyebabkan persaingan semakin ketat karena setiap pesaing akan
memproduksi lebih efisien. Berbagai strategi dan perencanaan dilakukan oleh
perusahaan untuk mempertahankan keberadaan perusahaan dalam persaingan tersebut.
Perusahan-perusahaan juga melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan efisiensi
dengan cara menurunkan keseluruhan biaya dan meningkatkan pendapatan secara
keseluruhan dengan tujuan meningkatkan laba perusahaan.

Dalam suatu perusahaan, banyak faktor penentu keberhasilan perusahaan
tersebut, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang memiliki
pengaruh cukup signifikan terhadap perusahaan adalah faktor pemasok. Pemilihan
pemasok yang baik dapat berkontribusi terhadap peningkatan profit perusahaan. Akan
tetapi, pemilihan pemasok dengan metode yang kurang tepat dapat mengakibatkan
kerugian yang signifikan bagi perusahaan dalam jangka panjang.

PT Medion adalah salah satu perusahaan yang beroperasi di Bandung yang
bergerak pada industri peternakan dengan produk-produknya berupa obat-obatan
untuk hewan ternak dan peralatan ternak. Salah satu divisi pada PT Medion adalah

divisi equipment. PT Medion Divisi Equipment menjual alat-alat peternakan mulai dari



feeder, drinker, brooder, dll. Pemilihan pemasok pada PT Medion merupakan faktor
yang sangat penting dalam kegiatan operasi PT Medion untuk menekan biaya
pemasok. PT Medion Divisi Equipment memiliki beberapa pemasok untuk untuk
bahan baku produksinya. Dalam mengambil keputusan dalam pemilihan pemasok,
banyak faktor yang harus dipertimbangkan. PT Medion Divisi Equipment mengambil
keputusan dalam pemilihan pemasok dengan cara tradisional yang hanya melihat dari
harga, kualitas, dan jangka waktu pembayaran yang ditawarkan pemasok.

PT Medion juga harus mempertahankan keunggulan kompetitif yang
dimilikinya untuk tetap dapat bertahan dalam persaingan pada sektor industrinya.
Biaya yang kompetitif merupakan keunggulan yang dimiliki PT Medion. Kesalahan
pengambilan keputusan dalam pemilihan pemasok dapat menyebabkan turunnya
efisiensi biaya dan berujung pada berkurangnya profit perusahaan. Keputusan yang
baik dalam pemilihan pemasok dapat meningkatkan efisiensi biaya dalam perusahaan
dan laba secara kesuluruhan. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dan memilih perusahaan Medion sebagai objek penelitian.

1.2. Identifikasi Masalah

Sebagai perusahaan yang menekan biaya untuk meningkatkan profit sebagai
strategi perusahaan, pemilihan pemasok merupakan salah satu proses yang penting
bagi perusahaan Medion. Pemilihan pemasok secara tidak langsung memengaruhi
biaya dan kualitas produk yang ditawarkan untuk dapat unggul dalam menghadapi
pesaing dibidang industri sejenis, biaya perolehan kawat dan kualitas yang kompetitif
sangat diperlukan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, penulis membatasi
masalah-masalah yang akan diteliti sebagai berikut :
1. Bagaimana metode pemilihan pemasok yang selama ini dilakukan PT Medion

Divisi Equipment?

2. Bagaimana penerapan activity based costing pada perusahaan Medion Divisi
Equipment?
3. Bagaimana peranan strategic activity based management dalam pemilihan

pemasok di PT Medion Divisi Equipment?



1.3.

Tujuan Penelitian

Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi dan diidentifikasi di atas,

berikut akan dijabarkan dan diperinci garis besar hasil pokok yang ingin dicapai yang

dikategorikan sebagai hasil penelitian, yaitu sebagai berikut :

1.

1.4.

Mendeskripsikan metode pemilihan pemasok yang selama ini dilakukan oleh
perusahaan Medion Divisi Equipment.

Mengetahui penerapan activity based costing di perusahaan.

Mengetahui penggunaan strategic activity based management dalam

pemilihan pemasok.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan, antara lain:

1.

1.5.

Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat dalam
memberikan saran, rekomendasi dalam pemilihan pemasok, dan pemahaman
lebih dalam mengenai activity based management sehingga meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan pemilihan pemasok, efisiensi biaya, dan laba
secara keseluruhan.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pemahaman
yang lebih mendalam mengenai penggunaan activity based management
dalam pemilihan pemasok dari sudut pandang teori dan praktek sebenarnya.
Bagi masyarakat umum, penelitian ini juga diharapkan untuk dapat
bermanfaat sebagai refrensi yang berguna dalam penelitian lebih lanjut dan
memberikan wawasan mengenai penggunaan activity based management

dalam pemilihan pemasok yang lebih luas.

Kerangka Penelitian

Pada zaman sekarang ini dengan perkembangan yang pesat dapat

menimbulkan persaingan indsutri yang semakin ketat menyebabkan perusahaan harus

meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Untuk meningkatkan profit perusahaan

harus menekan biaya seefisien mungkin. Biaya perolehan yang didapat perusahaan

tidak terlepas dari aktivitas-aktivitas dalam memperoleh bahan baku. Oleh karena itu,



perusahaan harus berusaha untuk mengoptimalkan biaya yang dikeluarkan dalam
perolehan bahan baku.

Pemasok memegang peranan penting pada kelangsungan perusahaan dalam
menyediakan barang atau jasa yang diperlukan oleh perusahaan. Dengan memilih
pemasok yang tepat, perusahaan dapat mengurangi biaya yang tidak diperlukan.
Pemilihan pemasok yang salah dapat menyebabkan turunnya profit perusahaan secara
keseluruhan karena biaya perolehan yang tinggi. Dalam jangka panjang, kesalahan
tersebut dapat menyebabkan kerugian yang signifikan bagi perusahaan.

Perusahaan seringkali memilih pemasok hanya berdasarkan atribut-atribut
yang mudah diketahui yaitu, kualitas dan harga produk tanpa mempertimbangkan
biaya-biaya yang ditimbulkan dari aktivitas pemesanan, penerimaan, dan aktivitas
lainnya dalam supply chain. Selain itu, bagian pembelian terkadang melakukan
aktivitas yang tidak memberikan nilai bagi perusahaan, tapi hanya menimbulkan biaya.
Akibatnya, biaya-biaya terkait supply chain dalam perusahaan dapat dikatakan kurang
efisien.

Dalam memilih pemasok, salah satu metode yang dapat diterapkan adalah
activity based management. Dalam memilih pemasok yang harus dilihat adalah biaya
yang rendah bukan harga yang rendah yang ditawarkan pemasok (Robert S. Kaplan,
347:1999).  Activity based management adalah pengolahan aktivitas untuk
meningkatkan nilai yang diterima oleh pelanggan dan untuk meningkatkan laba
melalui peningkatan nilai tersebut dengan menggunakan activity based costing sebagai
sumber informasi utamanya (Rudianto, 2006). Perusahaan ingin mengetahui apakah
pemilihan pemasok yang selama ini digunakan sudah tepat. Pemasok bahan baku
perusahaan Medion memiliki karakteristik seperti jangka waktu pembayaran yang
berbeda setiap pemasoknya dan frekuensi pemesanan yang beragam untuk setiap
pemasoknya. Perhitungan activity based costing dapat memberikan informasi
mengenai biaya aktivitas yang dapat digunakan perusahaan dalam mengefisienkan
pemakaian sumber daya.

Salah satu kategori activity based management adalah strategic activity based
management. Strategic activity based management berusaha untuk mengubah
permintaan suatu aktivitas terhadap sumber daya dan bertujuan untuk meningkatkan

laba perusahaan secara keseluruhan.



Dalam usahanya untuk meningkatkan laba perusahaan, strategic activity based
management memberikan kesempatan yang cukup besar untuk penghematan biaya
dalam jumlah yang signifikan dalam penelitian ini. Salah satunya dilakukan dengan
cara meningkatkan kualitas operasi terkait perolehan bahan baku. Perusahaan harus
mengetahui aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan untuk mendapatkan bahan baku
tersebut untuk mengalokasikan biaya aktivitas pada produk. Dengan memahami biaya-
biaya yang berhubungan dengan pemasok dan membebankan biaya kepada bahan baku
berdasarkan aktivitas, activity based costing menyediakan kualitas data yang lebih
baik sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas keputusan yang diambil untuk
memlilih pemasok. Berdasarkan uraian tersebut, penulis memlilih “Peranan Metode
Strategic Activity Based Management dalam Menentukan Pemasok (Studi Kasus

Pada Perusahaan Medion Divisi Equipment)”.
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